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Abstract

Flooding is a common problem in Indonesia, especially in Bengkayang Regency which has
claimed many victims and caused many losses. So to optimize flood disaster mitigation,
research was conducted by developing a geographic information system model for mapping
flood-prone areas in Bengkayang Regency. The method used is scoring and overlay using
rainfall, slope and land use variables. While testing the resulting system using the blackbox
testing method. The results of mapping flood-prone areas are divided into three, namely safe,
vulnerable and dangerous areas. The results of mapping flood-prone areas are quite accurate
when compared with previous flood history data. And the results of testing the flood-prone area
mapping information system using the blackbox testing method have shown that the system can
run according to needs.

Keywords: Mapping; Disaster Mitigation; Model Development; Floods; Geografis Information
System.

Abstrak

Banjir merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia, khususnya di Kabupaten
Bengkayang yang telah memakan banyak korban dan menimbulkan banyak kerugian.
Sehingga untuk mengoptimalkan mitigasi bencana banjir maka dilakukan penelitian dengan
mengembangkan model sistem informasi geografis untuk pemetaan daerah risiko rawan banjir
di Kabupaten Bengkayang. Metode yang digunakan adalah scoring dan overlay dengan
menggunakan variabel curah hujan, kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Sedangkan
penguijian sistem yang dihasilkan menggunakan metode Blackbox Testing. Adapun hasil dari
pemetaan daerah yang rawan banjir ini dibagi menjadi tiga yaitu daerah aman, rawan dan
bahaya. Hasil pemetaan daerah rawan banjir cukup akurat dilihat dari perbandingan dengan
data riwayat banjir sebelumnya. Serta hasil dari pengujian sistem informasi pemetaan daerah
rawan banjir menggunakan metode Blackbox Testing telah menunjukkan sistem dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan.

Kata Kunci: Pemetaan; Mitigasi Bencana; Pengembangan Model; Bencana Banijir; Sistem
Informasi Geografis.

1. Pendahuluan

Banjir merupakan peristiwa dimana air mengalir dengan deras dan mencapai ketinggian
diatas tingkat normal, yang merendam sebagian atau seluruh daratan yang biasanya tidak
terendam oleh air [1]. Bencana banijir seringkali disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, yang
tidak diimbangi dengan saluran pembuangan yang memadai, sehingga menyebabkan
rendaman pada daerah-daerah yang seharusnya tidak terendam oleh air [2][3]. Banjir
merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia. Khususnya di Kabupaten Bengkayang,
Kalimantan Barat, banjir terus terjadi disetiap tahunnya ketika musim hujan tiba. Pada tahun
2024 ini banjir di Kabupaten Bengkayang semakin meluas ke beberapa daerah, dimana
terdapat 14 desa yang tersebar di 5 kecamatan terendam banjir. Banyak masyarakat yang
terkena dampak dari banjir ini, yaitu terdapat 1.133 kepala keluarga atau sekitar 4.033 jiwa dan
terdapat 770 unit rumah yang terendam banjir [4]. Banjir jika tidak ditangani dengan cepat dan
tepat akan semakin meluas yang mengakibatkan semakin banyaknya korban, menimbulkan
banyak kerugian dan semakin merusak lingkungan.
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Kabupaten bengkayang merupakan salah satu daerah yang rentan terhadap bencana
banjir, terutama saat curah hujan tinggi. Pada saat ini penanganan banjir masih mengalami
berbagai kendala seperti, dalam hal pemantauan, prediksi dan mitigasi risiko. Selain itu juga
belum ada platform untuk menginformasikan terkait daerah-daerah yang rawan terhadap banjir
yang dapat diakses secara real time. Sehingga masyarakat dan instansi terkait terlambat dalam
menangani/mitigasi daerah yang rentan akan bencana banjir. Dengan kemajuan teknologi
dalam bidang informasi dan komunikasi dapat digunakan untuk mengoptimalkan mitigasi
bencana.

Sistem informasi geografis merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan
untuk mitigasi bencana [5]. SIG memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan permukaan bumi [6][7]. Dengan memanfaatkan
SIG dapat memetakan daerah-daerah yang rawan risiko terkena bencana. Terbukti dari
penelitian yang sudah pernah dilakukan SIG dapat membantu memetakan daerah-daerah
rawan bencana alam [8][9][10]. Salah satu bencana yang dapat dipetakan dengan
menggunakan SIG adalah bencana banjir. Dalam upaya mengoptimalkan mitigasi bencana
banjir maka perlu dilakukan sebuah penelitian dengan mengembangkan model sistem informasi
geografis untuk pemetaan daerah risiko rawan banjir di Kabupaten Bengkayang. Hal ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu seperti
data curah hujan, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. Data ini nantinya akan di proses
menggunakan bantuan software ArcGis dengan menerapkan fungsi scoring dan overlay. Dari
hasil pengolahan data yang sudah dilakukan maka dapat digunakan sebagai bahan acuan
dalam pembuatan sistem. Sistem dirancang untuk menyajikan data geospasal secara terpusat,
sehingga informasi terkait daerah rawan banijir dapat diakses oleh pemerintah daerah, instansi
terkait dan masyarakat. Keunggulan dalam sistem ini adalah mampu menyajikan informasi yang
lebih akurat, mudah diakses dan dapat diperbaharui secara berkala. Sehingga dengan adanya
sistem ini dapat dijadikan acuan dalam merancang strategi mitigasi, sementara masyarakat
dapat memperoleh informasi mengenai potensi banjir disekitar mereka.

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan yang sudah dijelaskan diatas maka
penelitian ini sangat diperlukan. Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam berbagai aspek, mulai dari mitigasi bencana hingga peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat dan pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu juga sistem berbasis web
yang dirancang memungkinkan pengguna dapat mengakses informasi risiko banijir secara real
time. Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan sistem, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam meningkatkan kesiapsiagaan
dan mendukung kebijakan mitigasi bencana.

2. Tinjauan Pustaka

Sistem informasi geografis merupakan teknologi yang tepat dan efektif untuk pemetaan
dan analisis mitigasi bencana [11]. Pemanfaatan sistem informasi geografis dapat digunakan
untuk memetakan daerah yang rentan terhadap banijir yang bertujuan untuk membantu dalam
membuat kebijakan yang berfokus dan memprioritaskan dana untuk perencanaan
pembangunan [12]. Salah satu contoh penelitian berbasis SIG yang dilakukan pada DAS
Welang, hal ini menunjukan hasil sebaran daerah rawan banijir [13]. Dari hasil peta sebaran
tersebut dapat ditentukan upaya dalam mitigasi bencana banjir dan dapat juga di tentukan
rekomadasi alat yang tepat untuk peringatan dini dan penetapan tingkat status banijir
berdasarkan dengan ketentuan yang berlaku.

Metode yang dapat digunakan dalam pemetaan daerah bencana salah satunya adalah
dapat menggunakan metode scoring dan metode overlay [14][15]. Metode scoring dan overlay
digunakan untuk mengetahui wilayah dan mengklasifikasi tingkat daerah rawan bencana
berdasarkan scoring yang telah ditentukan pada tiap-tiap parameter yang digunakan [16][17].
Masing-masing parameter diberikan score dan semua parameter digabungkan dengan cara
overlay atau tumpang tindih. Setelah dioverlay dapat diberikan bobot untuk menentukan
sebaran daerah yang beresiko terkena bencana.

Penelitian tentang pemetaan daerah yang rawan bencana banjir pernah dilakukan
dikecamatan Bumiaji dengan menggunakan tiga parameter yaitu curah hujan, kemiringan
lereng dan tata guna lahan [18]. Pada penelitian tersebut menghasilkan peta sebaran bencana
banjir di kecamatan Bumiaji. Penelitian serupa tentang pemetaan banijir dengan memanfaatkan
sistem informasi geografis juga pernah dilakukan di beberapa daerah di Indonesia dengan
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menggunakan metode overlay [19][20][21][22][23]. Pada penelitian tersebut hanya
menghasilkan output berupa luas lahan yang berdampak berdasarkan masing-masing kelas
kerawanannya. Untuk membedakan penelitian sebelumnya dalam penelitian ini, perlu adanya
pengembangan model didalam pemanfaatan sistem informasi geografis. Pada penelitian
sebelumnya hanya menghasilkan luas daerah atau presentase luas lahan yang berdampak
berdasarkan kelasnya masing-masing. Namun pada penelitian ini dilakukan pengembangan
model dari sistem informasi geografis itu sendiri. Dengan pengembangan model ini dapat lebih
mudah mengetahui daerah yang berisiko terkena bencana banjir. Adapun metode yang akan
gunakan yaitu scoring dan overlay. Dari penggunaan metode tersebut akan menghasilkan data
berupa daerah yang rawan banjir yang akan dijadikan sebagai acuan perancangan sistem.

3. Metodologi

Pada penelitian ini dalam pemetaan daerah rawan banjir menggunakan metode scoring
dan overlay. Metode scoring digunakan untuk menghitung bobot dengan memberikan nilai pada
setiap parameter yang digunakan [24]. Sedangkan overlay merupakan proses penggabungan
peta digital dari parameter-parameter yang digunakan sehingga menghasilkan peta digital yang
baru [25]. Adapun Alur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

I

Studi Literatur

________

1
1
............... e
1 Proses | 1 1
! Pemetaan ! ! 1
1 Pengumpulan Data 1 1 1
S vl !
I 1
3 ! . Validasi dan E i !
' Pemrosesan Data 1 1 alldasi dan Evauast |
] 1 1 1
) . I 1 1 |
. Analisis ! 1 (]
] 1
I 1 1 1
' |J 1 Pengembangan
1 L . i
A ; 1 UAPORANAKMIRE Sistem Infm:ma5| 1
e SR S a 1 Geografis 1

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan diagram alir tahapan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan,
pertama merupakan tahapan persiapan, dimana dilakukan identifikasi masalah dan mencari
studi literatur untuk mendukung proses penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap persiapan
ini juga dilakukan penetapan parameter atau variabel yang digunakan dalam proses penelitian.
Kedua merupakan tahap proses pemetaan, pada tahap ini diawali dengan mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Pada penelitian ini data yang akan digunakan
merupakan data dari beberapa sumber yang akurat yang bersumber dari website resmi seperti
Platform Online dan GIS, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Peta Tematik dari
Badan Informasi Geospasial (BIG). Data yang telah dikumpulkan selanjutnya masuk pada tahap
pemrosesan data, dimana data diproses menggunakan metode scoring dan overlay dengan
bantuan software ArcGIS. Pada metode scoring dilakukan dengan memberikan bobot atau nilai
pada setiap parameter sedangkan metode overlay dilakukan dengan menggabungkan peta dari
masing-masing parameter. Setelah data diproses selanjutnya analisis hasil dari pemrosesan
data. Analisis berupa identifikasi daerah-daerah yang berisiko banjir berdasarkan dari hasil
overlay peta tematik. Daerah yang rawan akan banijir diklasifikasikan ke dalam kategori resiko,
yaitu aman, rawan dan bahaya. Ketiga merupakan tahapan pengembangan sistem informasi
geografis dimana dimulai dengan membuat desain atau rancangan sistem. Rancangan sistem
disesuaikan dengan kebutuhan dan hasil dari analisis yang telah dilakukan dan dilanjutkan
dengan membuat sebuah sistem informaasi berbasis website. Selanjutnya implementasikan
hasil dari pengembangan sistem informasi geografis yang telah dibuat. Pada tahap terakhir
dilakukannya validasi dan evaluasi, dimana dilakukannya verifikasi hasil pemetaan dengan data
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lapangan atau sumber data lainnya. Verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil analisis
atau identifikasi daerah banjir dengan data-data daerah yang pernah terdampak banijir.
Sedangkan evaluasi kinerja sistem informasi yang telah dibangun, apakah sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan. Setelah semua tahapan sudah dilakukan dengan baik maka dilakukan
penyusunan laporan akhir dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sampai tahap akhir.

Sedangkan parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah curah hujan,
penggunaan lahan dan kemiringan lereng. Setiap parameter yang digunakan dalam
memetakan daerah rawan banijir diberikan skor berdasarkan tingkat resikonya. Dengan
menganalisis pengaruh masing-masing faktor terhadap risiko banijir, lalu tentukan rentang
klasifikasi untuk setiap parameternya dan memberikan skor berdasarkan dengan studi literatur
yang ada. Setelah skoring, parameter diberikan bobot berdasarkan tingkat pengaruhnya
terhadap risiko banijir. Selanjutnya pada proses overlay dilakukan dengan menggabungkan
seluruh parameter yang telah diberikan bobot dan skor kedalam satu peta resiko banjir. Dimana
parameter curah hujan diberikan bobot 40%, parameter kemiringan lereng dan penggunaan
lahan diberikan bobot 30%. Setelah scoring dan overlay dilakukan, hasilnya diklasifikasikan ke
dalam tiga tingkat resiko banjir yaitu aman, rawan dan bahaya. Adapun penjelasan tiap
parameter yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1) Curah Hujan
Intensitas curah hujan di Kalimantan Barat tergolong tinggi. Maka dari itu curah hujan di
Kabupaten bengkayang juga sangat tinggi pertahunnya [26][27]. Klasifikasi curah hujan dapat
dilihat pada tabel 1 [28]:

Tabel 1. Klasifikasi Curah Hujan

No Curah Hujan Klasifikasi Score
1 <4.560 Tinggi 1
2 4560-5100 Sangat Tinggi 2
3 5100-5630 Ekstrim Tinggi 3
4 5630-6160 Ekstrim Sangat Tinggi 4

2) Kemiringan Lereng
Tingkat kemiringan lereng di kabupaten bengkayang disetiap daerah dan tempat
berbeda-beda. Kemiringan lereng di klasifikasikan menjadi 4 kategori, dari datar hingga sangat
curam. Adpaun pengklasifikasiannya dapat dilihat pada tabel 2 yang diambil dari data BPS
tahun 2020 [29].
Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lereng

No Kemiringan Lereng Klasifikasi Score
1 0-2% Datar 4

2 2%-14% Bergelombang 3

3 14% - 40% Curam 2

4 >40% Sangat Curam 1

3) Penggunaan Lahan
Klasifikasi penggunaan lahan dikategorikan berdasarkan kategori paling penting atau
paling beresiko tinggi ke kategori dengan dampak resiko rendah. Adapun tabel klasifikasi dapat
dilihat pada tabel 3 [30].
Tabel 3. Klasifikasi Penggunaan Lahan

No Penggunaan Lahan Score
1 Pemukiman, pertambangan, hutan 5
lahan kering primer
2 Perkebunan, badan air, transmigrasi, 4
sawah
3 Rawa, tambak, pertanian lahan kering, 3

pertanian lahan campur, hutan rawa
sekunder, hutan lahan kering sekunder
Belukar, belukar rawa
Tanah terbuka 1

gl b
N
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil

Klasifikasi pemetaan daerah rawan banijir ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu aman,
rawan dan bahaya. Hasil dari pemetaan daerah rawan banjir dengan menggunakan tiga
parameter yaitu curah hujan, kemiringan lereng dan penggunaan lahan dengan teknik scoring
dan overlay, ditunjukan bahwa sebagian besar daerah memiliki resiko terjadi bencana banjir
yang tinggi. Adapun gambar pemetaan daerah rawan banjir dapat dilihat pada gambar 6.

PEMETAAN DAERAH RAWAN BANJIR
KABUPATEN BENGKAYANG

1:850.000

Miles
0357 14 21 28
[ = = E—

Klasifikasi
Pemetaan_Daerah_Rawan_Banjir|
Kelas_Banjir

B Aman

Rawan

¢ | I Bahaya

Gambar 6. Pemetaan Daerah Rawan Banijir

Setelah dilakukan pemetaan dan mendapatkan hasil daerah mana saja yang
merupakan daerah rawan banjir, maka selanjutnya adalah membuat sistem atau website terkait
dengan pemetaan daerah rawan banjir. Sistem yang di bangun adalah sistem informasi
geografis yang memetakan atau menghasilkan sebuah peta daerah yang beresiko banijir
dengan menggunakan tiga parameter yang sudah ditentukan. Sistem tersebut yaitu
SIGEOMAPS. Jadi SIGEOMAPS ini merupakan website yang menginformasikan daerah yang
beresiko terkena banjir. Adapun tampilan website yang sudah dirancang dapat dilihat pada
gambar 7. Pada gambar 7 merupakan tampilan awal pada website SIGEOMAPS. Serta dapat
juga dilihat pada gambar 8 yang merupakan tampilan dari “about system”. Pada tampilan
tersebut dijelaskan sedikit mengenai pengertian banjir dan parameter apa saja yang digunakan
dalam pemetaan daerah rawan banjir.

*SIGEO

Sistem Informasi Geografis,
Pemetaan Daerah Rawan Banjir

Pemetaan daerah rawan banjir adalah alat penting dalam perencanaan dan pengelolaan risiko
bencana. Dengan menggunakan teknologi modern seperti SIG dan metode analisis yang tepat,
pemerintah dan masyarakat dapat lebih siap menghadapi potensi bencana banjir di masa depan.

Hubungi Kami

Gambar 7. Tampilan Awal pada Website
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Selamat Datang di Sistem Informasi
Pemetaan Daerah Rawan Banjir

h yang sering terjadi di Indonesia. Khususnya di

kayang, Kalima

n Barat,

musim hujan tiba. Pemetaan d

penting dalam mitigasi ben

Gambar 8. Tampilan About System

Tampilan lainnya pada sistem yaitu

tentang “information system”, dimana pada

information system ini menampilkan peta dari tiga parameter yang digunakan yaitu curah
hujan, kemiringan lereng dan penggunaan lahan. Pada sistem ini selain menampilkan peta juga
dijelaskan pengklasifikasian pada tiap parameter. Salah satu contoh tampilan pada information
system dapat dilihat pada gambar 9. Pada gambar 10 merupakan tampilan dari pemetaan
daerah rawan banijir itu sendiri. Dimana pemetaan tersebut dibagi kedalam tiga kategori yaitu
aman, rawan dan bahaya. Pada sistem juga di jelaskan daerah-daerah yang mempunyai resiko
paling tinggi terkena bencana banjir. Serta dijelaskan juga titik-titik daerah yang mempunyai
resiko sedang sampai daerah yang aman dari banjir pada sistem juga dijelaskan.

Hasifkasl

P ursh_Huan

rs——
=

Curah Hujan

Intensitas hujan di Kalimantan Barat tergolang tingg
sehingga curah hujan di Kabupaten Bengkayang juga
sangat signifikan setiap tshunnya.

-

Tabel 1. Klasifikasi Curah Hujan

Cusrah Hujan Klasifikasi Scare

<4.560 Tingg 1

4560-5100 Sangat Tinggi z

5100-5630 Ekstim Tinggi 3
Eksteirn Sangat

Tinggi

5630-6160 4

Gambar 9. Tampilan Information System (1)

Maps Pemetaan Daerah Rawan Banjir

ETAAN DAERAN SAWAN BAMIH
KADUPATEN BEN SKAYAM.

Klasifikasi
Pametaan_Casran_Rawan_Sanjir
Yelas_Banjr

. e

-

Gambar 10. Tampilan Information System (2)
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4.2 Pengujian Sistem

Berdasarkan hasil dari pengolahan data menggunakan bantuan software ArcGis
dengan menggunakan parameter curah hujan, kemiringan lereng dan penggunaan lahan,
daerah dengan resiko berbahaya terkena bencana banjir yaitu kecamatan Sungai Raya,
Monterado, Bengkayang, Teriak, Suti Semarang, Capkala, dan terdapat beberapa titik daerah
yang bahaya dan rawan akan bencana banjir yaitu kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Sungai
Betung, Lembah Bawang, Lumar, Ledo, Tujuh Belas dan Siding. Terdapat beberapa titik daerah
dengan resiko rawan dan aman yaitu daerah Sanggau Ledo, Seluas, Jagoi Babang dan
kecamatan Siding terdapat beberpa titik yang bahaya, rawan dan aman. Hasil dari pemetaan
daerah rawan banijir tersebut cukup akurat karena berdasarkan dengan keadaan secara nyata
terdapat beberapa daerah yang terdampak banjir yaitu Kecamatan Ledo, Sanggau Ledo, Jagoi
Babang, Siding, Bengkayang, Lumar, Teriak, Monterado, Sungai Raya dan Sungai Betung
[31][32].

Tahapan pengujian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan blackbox testing
yang mempunyai tujuan untuk menguiji fungsi-funsi pada sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan. Hasil dari pengujian sistem informasi pemetaan daerah rawan banjir ini telah
menunjukkan sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan. Tabel pengujian sistem dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Blackbox Testing

Item Uji Detail Pengujian Hasil
Dasboard Tampilan halaman dasboard Sesuai
About System Tampilan halaman tentang sistem yang berisi Sesuai

gambar, penjelasan singkat terkait topik penelitian
dan parameter yang digunakan dalam penelitian

Information System Tampilan halaman peta digital Sesuai
Tampilan parameter curah hujan : gambar, Sesuai
penjelasan singkat dan klasifikasinya.

Tampilan parameter kemiringan lereng : gambar, Sesuai
penjelasan singkat dan klasifikasinya.

Tampilan parameter penggunaan lahan : gambar, Sesuai
penjelasan singkat dan klasifikasinya.

Tampilan hasil dari pemetaan dan kesimpulan dari Sesuai
hasil analisis

More information Tampilan informasi mengenai peneliti Sesuai

Footer Tampilan footer : SIGEOMMAPS, researcher team, Sesuai
get in touch

4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengusulkan pengembangan model Sistem Informasi Geografis untuk
pemetaan daerah risiko rawan banjir di Kabupaten Bengkayang. Pada penelitian ini
menggunakan beberapa parameter yaitu curah hujan, kemiringan lereng dan ketinggian lahan.
Tahapan pengembangan dilakukan dengan memulai dengan pengumpulan data berdasarkan
parameter yang digunakan. Selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan metode
scoring dan overlay, dimana tiap parameter diberikan skor dan bobot, dan setelah itu parameter
digabungkan dan menghasilkan satu peta baru dan peta tersebut dibagi menjadi tiga klasifikasi
tingkat resiko terkena bencana banjir yaitu aman, rawan dan bahaya. Peta ini kemudian
divalidasi menggunakan data historis untuk memastikan akurasinya. Tahap selanjutnya adalah
pembangunan sistem berbasis website.

Sistem ini dirancang untuk menyajikan data geospasial dari tiga parameter yang
digunakan. Pengguna dapat mengakses sistem ini secara real time untuk memperoleh
informasi tentang tingkat risiko banijir di wilayah tertentu. Sistem ini juga mempunyai keunggulan
yaitu mampu menyediakan informasi secara interaktif, mudah diakses dan diperbaharui secara
berkala. Sistem ini memungkinkan instansi terkait untuk mengambil keputusan berbasis data
dalam penyusunan strategi mitigasi bencana, perencanaan tata ruang dan peningkatan sistem
peringatan dini (early warning system). Selain itu juga masyarakat dapat mengakses informasi
risiko banjir di daerah sekitar mereka, sehingga dapat mengambil langkah-angkah antisipasi
sebelum terjadi bencana.
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini berkontribusi dalam
penerapan teknologi SIG berbasis web untuk mitigasi bencana. Teknologi yang digunakan
mengintegrasikan SIG, pemodelan spasial, dan platform berbasis web guna menciptakan
sistem yang efisien dan mudah diakses. Dengan adanya teknologi berbasis web ini, penelitian
ini tidak hanya memberikan analisis risiko banjir secara teoritis, tetapi juga menghasilkan solusi
implementatif yang dapat digunakan secara langsung oleh berbagai pemangku kepentingan
dalam mengurangi dampak bencana banijir di Kabupaten Bengkayang.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pemetaan daerah rawan banjir pada kabupaten
Bengkayang dengan menggunakan tiga parameter yaitu curah hujan, kemiringan lereng dan
penggunaan lahan yang diolah dengan menggunakan teknik scoring lalu di lanjutkan dengan
teknik overlay atau tumpang tindih telah menghasilkan daerah-daerah yang beresiko tinggi,
sedang dan rendah terkena bencana banijir. Dari hasil pemetaan dapat dilihat sebagian besar
daerah Kabupaten Bengkayang mempunyai resiko yang tinggi akan terjadinya banjir. Serta
terdapat beberapa titik yang beresiko rendah akan terjadi bencana banjir, yaitu kecamatan
Seluas, Siding, Ledo, Jagoi Babang dan Sanggau Ledo. Walaupun terdapat beberapa titik
mempunyai resiko sedang akan terjadinya banjir namun daerah-daerah tersebut masih dalam
kategori cukup aman. Setelah pengolahan data selesai dilakukan dan menghasilkan sebuah
pemetaan daerah yang rawan terhadap bencana banijir, maka dilakukan tahap pembuatan
sistem. Sistem tersebut dirancang guna memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak
terkait mengenai daerah-daerah yang rawan terhadap bencana banijir. Sistem tersebut bernama
SIGEOMAPS. Adapun saran dan masukan untuk penelitian selanjutnya yaitu mungkin dapat
menambah beberapa parameter yang digunakan dalam pemetaan daerah rawan banjir. Serta
dalam pembuatan sistem mungkin dapat menggunakan peta atau maps yang lebih interaktif.
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